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Abstract: Burdock (Arctium lappa L.) is a medicinal plant that contains active compounds such as flavonoids,
lignans, and phenolic acids, which act as antioxidants, anti-inflammatory agents, and hepatoprotective
substances. This study aimed to evaluate the blood biochemical profile following the administration of burdock
root extract in white rats (Rattus norvegicus). The study was conducted experimentally using eight male and
female rats, divided into four groups: a negative control group (aquadest) and three treatment groups receiving
doses of 150, 300, and 450 mg/kgBB orally for 28 days. Blood biochemical parameters were examined on day 36,
including albumin, total protein, globulin, glucose, urea, amylase, cholesterol, ALT, ALP, total bilirubin,
creatinine, and creatine kinase. The results showed that most biochemical parameters remained within the normal
range, although significant changes were observed in some groups. Urea, amylase, and total bilirubin levels
remained stable, while total protein, globulin, and ALP levels tended to be higher in female rats. Elevated glucose,
cholesterol, and ALT levels in most treatment groups indicated potential disturbances in carbohydrate and lipid
metabolism, while increased creatinine levels in some groups suggested possible nephrotoxic effects.
Administration of burdock root extract influenced the biochemical blood profile, particularly related to glucose
and lipid metabolism as well as liver function. Further studies are needed to explore the underlying mechanisms
and evaluate the long-term safety of burdock root extract.
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Abstrak: Burdock (Arctium lappa L.) merupakan tanaman herbal yang mengandung senyawa aktif seperti
flavonoid, lignan, dan asam fenolat yang berperan sebagai antioksidan, antiinflamasi serta hepatoprotektif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil biokimia darah akibat pemberian ekstrak akar burdock pada tikus
putih (Rattus norvegicus). Penelitian menggunakan metode eksperimental dengan 8 ekor tikus jantan dan betina
yang dibagi menjadi empat kelompok: kontrol negatif (aquadest), serta tiga kelompok perlakuan dengan dosis 150
mg/kgBB, 300 mg/kgBB, dan 450 mg/kgBB yang diberikan secara oral selama 28 hari. Pemeriksaan profil
biokimia darah dilakukan pada hari ke-36 mencakup parameter: albumin, total protein, globulin, glukosa, ureum,
amilase, kolesterol, ALT, ALP, total bilirubin, kreatinin, dan kreatin kinase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar parameter biokimia masih berada dalam rentang normal, namun terdapat perubahan signifikan
pada beberapa kelompok. Kadar ureum, amilase, dan total bilirubin relatif stabil, sedangkan kadar total protein,
globulin dan ALP cenderung lebih tinggi pada tikus betina. Kadar glukosa, kolesterol dan ALT meningkat pada
hampir seluruh kelompok perlakuan, mengindikasikan kemungkinan gangguan metabolisme karbohidrat dan
lipid. Peningkatan kadar kreatinin pada beberapa kelompok menunjukkan kemungkinan efek nefrotoksik.
Pemberian ekstrak akar burdock menunjukkan pengaruh terhadap profil biokimia darah, terutama pada parameter
metabolisme glukosa, lipid, dan fungsi hati. Diperlukan penelitian lanjutan untuk mengkaji mekanisme kerja dan
keamanan penggunaan jangka panjang dari ekstrak akar burdock.

Kata kunci: Arctium Lappa L.; Ekstrak Akar Burdock; Profil Biokimia Darah; Rattus Norvegicus; Tikus Putih.

1. LATAR BELAKANG

Arctium lappa L. atau yang biasanya lebih dikenal sebagai burdock adalah spesies dari
famili Asteraceae yang tumbuh di Eropa, Asia, dan Amerika Utara. Tanaman ini merupakan
tanaman dua tahunan, berbunga dari bulan juli hingga oktober. Tanaman ini tumbuh secara

umum di Polandia, terutama di daerah yang tidak berpohon, dekat waduk, pinggir jalan, dan
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bangunan luar (Skowronska et al., 2021). Di Indonesia tanaman burdock menjadi salah satu
bahan herbal yang banyak digunakan. Tanaman homolog ini diolah sebagai obat yang dapat
dimakan, serta memiliki manfaat yaitu sebagai penambah darah (hemoglobin dan hematokrit)
pada penderita anemia (Faizal et al., 2024). Sebelum diolah menjadi obat, akar burdock
dilakukan beberapa pengujian salah satunya menggunakan metode ekstraksi. Ekstraksi adalah
proses pemisahan komponen menggunakan suatu pelarut. Ekstraksi terdiri dari beberapa
metode, seperti maserasi, perkolasi, destilasi, refluks, sokletasi. Perbedaan metode ekstraksi
yang dilakukan terhadap suatu bahan mempengaruhi jumlah ekstrak, kandungan senyawa
dalam ekstrak dan mutu ekstrak. Pengembangan metode ekstraksi terus dilakukan untuk
memperoleh metode ekstraksi dengan waktu ekstraksi yang singkat, penggunaan pelarut lebih
sedikit, hasil ekstrak lebih banyak dan aktivitas yang lebih baik (Fauziyah et al., 2022). Ekstrak
dari akar dan daun burdock meningkatkan metabolisme dan efek diuretik. Ekstrak digunakan
untuk radang selaput lendir saluran pencernaan dan untuk meningkatkan fungsi hati dan
pankreas. Selain itu, ekstrak direkomendasikan pada tahap awal diabetes sebagai sarana
pendukung untuk menjaga kadar glukosa yang tepat dalam darah. Buah burdock digunakan
dalam pengobatan tradisional sebagai bantuan dalam pengobatan kanker. Daun dan akar
burdock juga digunakan secara eksternal untuk meredakan peradangan kulit seperti jerawat dan
bisul (Skowronska et al., 2021). Dalam beberapa tahun terakhir, banyak penelitian yang telah
melakukan pengujian terhadap aktivitas dan komposisi kimia ekstrak dari akar, daun, dan buah
burdock. Ekstrak akar burdock kaya akan asam fenolik, terutama isomer asam dicaffeoylquinic
dan turunannya. Tidak hanya itu, ekstrak akar burdock juga merupakan sumber polisakarida
yang kaya, terutama inulin, fenolik, dan poliasetilena, serta turunan asam lemak tak jenuh-
linoleat dan oleat (Skowronska et al., 2021). Penelitian sebelumnya meneliti aktivitas
antioksidan dari ekstrak akar burdock kering pada suhu 25°C menggunakan air, metanol,
etanol, kloroform, dan heksana sebagai pelarut, dan ekstrak dalam air panas. Ekstrak air,
terutama yang diperoleh dalam air panas memiliki hasil yang lebih tinggi dalam berat dan
kapasitas antioksidan yang lebih kuat di antara semua pelarut yang digunakan (Moro & Clerici,
2021). Menurut penelitian Fitria et al., (2019) penggunaan hewan coba sangat penting
digunakan sebagai model dalam penelitian biomedik, hal tersebut 3 dilakukan untuk
menghindari risiko kesehatan seperti mengakibatkan gangguan fisik dan psikis jika percobaan
dilakukan secara langsung kepada manusia. Oleh karena itu, tikus (Rattus norvegicus) sering
dijadikan hewan model karena memiliki sistem faal yang mirip dengan manusia. Penelitian
praklinik menggunakan hewan model ini dilakukan untuk memastikan keamanan dan

efektivitas sebelum diaplikasikan pada manusia. Salah satu uji pokok yang harus dilakukan
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dalam penelitian praklinik adalah pemeriksaan darah karena profil darah dapat
menggambaarkan status fisiologis individu. Di samping itu, parameter darah juga dapat
digunakan untuk menganalisis kondisi kesehatan meliputi diagnosis dan prognosis.
Pemeriksaan darah secara lengkap dan komprehensif dapat dibedakan menjadi dua macam,
yaitu uji hematologi rutin dan uji kimia darah yang mengkaji komponen cair darah
menggunakan sampel berupa plasma atau serum. Nilai rujukan untuk profil darah tikus wistar
yang dipelihara dan dikembangbiakkan di Indonesia belum banyak tersedia. Berdasarkan
penelusuran hasil-hasil penelitiaan yang telah dipublikasikan, hingga kini masih banyak
penelitian yang mengacu pada nilai rujukan yang bersifat umum atau tidak spesifik untuk tikus
wistar (Fitria et al., 2019). Berdasarkan dengan latar belakang yang telah dijabarkan, maka
peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai bukti yang konkrit untuk mengetahui
profil biokimia darah akibat pemberian ekstrak akar burdock (Arctium lappa L.) pada tikus
putih.

2. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, metode yang digunakan yaitu metode eksperimen. Metode eksperimen
digunakan untuk mengetahui akibat dari perlakukan yang diberikan terhadap suatu hal yang
sedang diteliti. Penelitian ini menggunakan tikus putih jantan dan tikus putih betina sebanyak
8 ekor, kemudian dibagi menjadi 4 kelompok. Masing-masing kelompok diberi perlakukan
secara per oral menggunakan formula dosis ekstrak akar burdock selama 28 hari. Penelitian ini
akan dilakukan di Laboratorium Fakultas Farmasi, Sains & Teknologi Universitas Al-Irsyad
Cilacap tepatnya yaitu di Laboratorium Patologi Klinik untuk proses perlakukan hewan uji, di
Laboratorium Farmakologi untuk proses ekstraksi dan di Laboratorium klinik Cherry Pet Shop
and Clinic UGD 24 Jam Wahidin Cilacap, berlokasi di JI. Dr. Wahidin Sudiro Husodo No.26,
Cilacap, Jawa Tengah untuk proses pemeriksaan profil biokimia darah. Penelitian ini akan

dilakukan mulai dari Desember 2024 hingga Mei 2025

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengenai aktivitas ekstrak Akar Burdock (Arcatium lappa L.) yang diberikan
pada tikus putih (Rattus norvegicus). Jumlah tikus putih yang digunakan sebagai hewan coba
atau subyek pada penelitian ini sebanyak 8 ekor yang dibagi kedalam empat kelompok (tiga
kelompok perlakuan dan satu kelompok kontrol). Subyek penelitian dilakukan pemberian
suspensi dosis yang telah dihitung dengan rumus. Kelompok perlakuan diberikan dosis sesuai

perhitungan dan akan dilakukan pengambilan dan darah untuk diperiksa kadar profil biokimia
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darahnya. Kelompok kontrol negatif hanya diberi aquadest, kelompok uji 1 diberi dosis 150
mg/kgBB, kelompok uji 2 diberi dosis 300 mg/kgBB sedangkan kelompok uji 3 diberi dosis
450 mg/kgBB semua kelompok dilakukan pemberian dosis setiap hari selama 28 hari perlakuan
mulai hari ke-8 dan pada hari ke 36 dilakukan pengambilan darah untuk diperiksa kadar profil
biokimia darah dan dikirimkan ke Cherry Pet Shop and Clinic untuk diperiksa kadar profil
biokimia darah.

Pada bagian ini disajikan data khusus yang mencangkup hasil pengukuran parameter
biokimia darah tikus jantan dan betina setelah pemberian ekstrak akar burdock pada berbagai

dosis, data hasil pemeriksaan profil biokimia darah tikus dapat dilihat pada tabel berikut.

Hasil Pemeriksaan Profil Biokimia Darah Tikus
Parameter Unit Nilai KN KN D15 D15 D30 D30 D45 D45

pemeriksaan normal (J) (B) 0(J) 0 oy o 0@ O
(B) (B) (B)
Albumin g/dL 3,048 3,6 26 32 3,5 32 32 40 32
Total protein g/dL 5382 72 6,7 72 7,7 72 82 79 8,6
Globulin g/ddL  1,0-5,0 3,6 4,1 40 42 40 50 39 54
Glukosa mg/d 50-143 15 10 225 213 162 111 237 179
L 9 2
Ureum mg/d 5-29 19, 17, 26,9 27,7 17,8 21,0 22,5 16,2
L 3 0
Amilase U/L 200- 51 36 1470 730 742 577 752 690
2500 2 9
Kolesterol mg/d 2092 16 87 103 284 123 68 201 226
L 5
ALT U/L 20-61 10 70 110 73 104 81 132 123
4
Total mg/d 0,0-0,7 02 03 0,17 0,28 0,014 0,61 0,21 0,26
Bilirubin L 5 3
ALP U/L 16-302 16 16 273 137 282 264 200 303
2 6
Kreatinin mg/d 0,2-0,8 0,6 08 035 0,77 098 0,54 0,66 0,52
L 8 7
Kreatine U/L  48-520 31 12 485 262 69 261 414 12
Kinase 1 2
Keterangan :
KN :  Kontrol Negatif
D . Dosis
J : Tikus Jantan
B . Tikus Betina
g/dL : Gram per desiliter
mg/dL  : Milligram per desiliter
U/L : Unit per Liter
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Pemeriksaan profil biokimia darah dalam penelitian ini bertujuan untuk mengamati
perubahan biokimia darah pada hewan coba dengan memeriksan beberapa parameter seperti
albumin, total protein, globulin, glukosa, ureum, amilase, kolesterol, ALT, total bilirubin, ALP,
kreatinin, dan kreatine kinase. Hasil dari pemeriksaan biokimia darah setelah pemberian
ekstrak akar burdock (Arctium lappa L.) pada tikus putih jantan dan betina dengan dosis
berbeda (150 mg/kgBB, 300 mg/kgBB, dan 450 mg/kgBB) menunjukkan pengaruh terhadap
beberapa parameter biokimia darah. Pengaruh tersebut dapat dilihat pada tabel dimana pada
tabel tersebut menunjukkan hasil pemeriksaan profil biokimia darah tikus.

Pada pemeriksaan kadar albumin, seluruh kelompok tikus jantan maupun betina
menunjukkan kadar yang berada dalam rentang normal, yaitu antara 3,0 hingga 4,8 g/dL.
Namun, tikus KN(B) menunjukkan nilai paling rendah, yakni sebesar 2,6 g/dL, yang berada
sedikit di bawah batas normal. Penurunan kadar albumin dapat disebabkan oleh gangguan
dalam proses sintesis albumin, misalnya akibat penyakit tertentu atau peningkatan kadar
globulin. Kondisi ketika kadar albumin lebih rendah dari nilai normal disebut
hipoalbuminemia. Hipoalbuminemia dapat terjadi karena berbagai penyebab, seperti
kehilangan protein akibat nefropati, enteropati, gangguan fungsi hati, perdarahan yang berat,
malnutrisi, malabsorpsi, diare kronis maupun akut, luka bakar, ketidakseimbangan hormon,
serta penyakit yang berkaitan dengan ginjal (Merthayasa et al., 2019). Menurut penelitian Hou
et al., (2018), meskipun albumin tidak diukur langsung, beberapa mekanisme tidak langsung
yang berpotensi menyebabkan penurunan kadar albumin yaitu stres metabolik dan beban lemak
tinggi. Albumin disintesis di hati sehingga dapat menyebabkan perubahan ekspresi gen hepatic
akibat ekstrak mungkin mempengaruhi jalur sintesis albumin secara tidak langsung.

Total protein mencakup seluruh jenis protein yang terdapat dalam serum atau plasma, yang
terdiri dari albumin (sekitar 60%) dan globulin. Rentang normal kadar total protein adalah
antara 5,3 hingga 8,2 g/dL. Berdasarkan data, seluruh kelompok menunjukkan kadar protein
dalam kisaran normal, kecuali tikus D450(B) yang memiliki kadar 8,6 g/dL, melebihi batas
atas nilai normal. Perubahan berupa penurunan atau peningkatan kadar total protein berkaitan
erat dengan kadar albumin dan globulin. Selain itu kadar total protein pada tikus betina
disebabkan oleh hormon esterogen yang dominan pada tikus betina yang dapat meningkatkan
sintesis protein tertentu di hati, seperti globulin (Patel et al., 2024).

Globulin berperan dalam sistem kekebalan tubuh serta berfungsi mengangkut hormon
steroid, lipid, dan fibrinogen yang penting dalam proses pembekuan darah (Hermawan &
Mudji, 2023). Nilai normal globulin berkisar antara 1,0 hingga 5,0 g/dL. Hasil pengukuran

menunjukkan bahwa sebagian besar kelompok masih berada dalam rentang normal, kecuali
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tikus D450(B) yang menunjukkan kadar 5,4 g/dL, sedikit melebihi batas atas. Kadar globulin
yang melampaui nilai normal dapat menjadi indikasi adanya kondisi penyakit tertentu, seperti
gangguan autoimun atau kanker.

Kadar glukosa normal berada pada kisaran 50—143 mg/dL, namun terdapat beberapa tikus
yang menunjukkan kadar di atas batas tersebut, seperti tikus KN(J) sebesar 159 mg/dL, D150(J)
sebesar 225 mg/dL, D150(B) sebesar 213 mg/dL, D300(J) sebesar 162 mg/dL, D450(J) sebesar
237 mg/dL, dan D450(B) sebesar 179 mg/dL. Nilai-nilai ini mengindikasikan kemungkinan
terjadinya hiperglikemia akibat perlakuan tertentu. Dalam penelitian ini, beberapa kelompok
tikus tersebut merupakan yang paling banyak mengalami peningkatan kadar gula darah.
Peningkatan tersebut bisa disebabkan oleh stres yang sering dialami atau sebagai penanda stres,
konsumsi makanan tinggi karbohidrat, dan gangguan pada fungsi hormon insulin. Gejala-
gejala tersebut kemungkinan muncul karena tikus mengalami stres lingkungan, yang
menyebabkan kadar glukosa meningkat pada beberapa kelompok tikus (Faizal et al., 2024).
Meskipun burdock memiliki potensi antidiabetic dalam banyak studi, pada beberapa kondisi
seperti dosis besar atau paparan jangka panjang dapat menyebabkan gangguan homeostasis
glukosa, misalnya melalui resistensi insulin ringan. Kadar glukosa darah meningkat karena
insulin tidak bekerja efektif dalam menurunkan gula darah meski kadar insulin mungkin
normal. Menurut penelitian Mondal & Eun (2022), menjelaskan bahwa senyawa seperti
arctigenin dan caffeoylquinic acid, mengaktifkan jalur AMPK, meningkatkan transport
glukosa melalui GLUT-4 pada otot. Kemudian menghambat enzim a-amylase/ a-glucosidase
yaitu menurunkan pencernaan pati menjadi glukosa.

Kadar ureum normal berkisar antara 5-29 mg/dL dan tetap berada dalam kisaran tersebut
pada semua kelompok. Secara fisiologis, ureum (urea) adalah produk akhir metabolisme
nitrogen yang terbentuk dari deaminasi asam amino di hati melalui siklus urea, dan dikeluarkan
melalui ginjal. Oleh karena itu, kadar ureum dalam darah mencerminkan keseimbangan antara
produksi di hati dan ekskresi oleh ginjal. Peningkatan kadar ureum dapat diindikasikan oleh
peningkatan metabolisme protein, peningkatan katabolisme jaringan, atau penurunan fungsi
ekskresi ginjal. Untuk menurunkan kadar ureum pada hewan uji yang mengalami penyakit
ginjal kronis, diperlukan perbaikan fungsi ginjal (Karwiti & Umizah, 2023).

Amilase merupakan enzim yang berperan di luar sel dan memiliki kemampuan untuk
memecah ikatan 1,4-glikosidik pada pati menjadi glukosa, maltosa, dan dekstrin. Salah satu
fungsi utama dari enzim ini adalah sebagai katalis dalam proses hidrolisis pati. Selama reaksi
ini, amilase memecah ikatan 1,4-glikosidik pada bagian dalam pati dan juga dekstrin. Proses

tersebut menghasilkan senyawa berupa maltosa, dekstrin, dan glukosa (Ramadhan &
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Wikandari, 2021). Kadar amilase yang normal berkisar antara 2002500 U/L, dan nilai ini
ditemukan dalam batas normal pada seluruh perlakuan.

Kolesterol adalah salah satu komponen lemak atau lipid yang dikenal luas. Lemak
merupakan salah satu zat gizi esensial bagi tubuh selain karbohidrat, protein, vitamin, dan
mineral. Lemak juga merupakan sumber energi utama yang menghasilkan kalori tertinggi.
Selain menjadi sumber energi, lemak atau kolesterol juga merupakan zat penting yang
dibutuhkan oleh tubuh serta memiliki peran vital dalam kehidupan organisme. Kolesterol
diproduksi terus-menerus di dalam hati, dan sekitar 70% kolesterol berasal dari sintesis di hati.
Sekitar 70% kolesterol dalam darah dihasilkan melalui sintesis di hati, sementara sisanya
berasal dari makanan. Kolesterol juga merupakan prekursor penting dalam sintesis hormon-
hormon steroid. Meningkatnya kadar kolesterol akan mempercepat terjadinya aterosklerosis.
Berbagai studi epidemiologis, biokimia, dan eksperimental telah membuktikan bahwa
kolesterol berperan penting dalam perkembangan aterosklerosis. Konsentrasi kolesterol LDL
yang tinggi dalam darah diketahui dapat memicu proses tersebut. Ketika lemak menumpuk di
dinding arteri, elastisitas pembuluh darah akan menurun, menyebabkan gangguan dalam
pengaturan tekanan darah. Akibatnya, berbagai penyakit seperti hipertensi, aritmia, serangan
jantung, stroke, dan lainnya dapat terjadi (Naim et al., 2019). Meskipun batas normal kadar
kolesterol adalah 20-92 mg/dL, sebagian besar kelompok menunjukkan nilai di atas ambang
batas tersebut. Tikus KN(J) mencatat 165 mg/dL, D150(J) sebesar 103 mg/dL, D150(B)
sebesar 284 mg/dL, D300(J) sebesar 123 mg/dL, D450(J) sebesar 201 mg/dL, dan D450(B)
sebesar 226 mg/dL. Nilai-nilai ini mengindikasikan adanya kemungkinan efek samping dari
perlakuan terhadap metabolisme lipid.

SGPT (Serum Glutamic Pyruvic Transaminase) atau juga dinamakan ALT (Alanine
Aminotransferase) merupakan enzim yang dominan ditemukan di sel hati dan efektif untuk
mendeteksi kerusakan sel hati (hepatoseluler). Enzim ini dalam jumlah yang kecil dapat
dijumpai pada otot jantung, ginjal, dan otot rangka. Umumnya, kadar SGPT/ALT lebih tinggi
dibanding SGOT/AST pada kerusakan hati akut, sedangkan pada kondisi kronis cenderung
sebaliknya (Nasution, 2022). Nilai ALT normal berkisar antara 20 61 U/L, dan pada tabel 4.6
menunjukkan peningkatan pada seluruh kelompok, hal ini dapat mengindikasikan adanya
gangguan atau toksisitas hati.

Pemeriksaan bilirubin total merupakan salah satu pemeriksaan laboratorium untuk
mengetahui fungsi hati dan saluran empedu. Disfungsi hati ditandai dengan peningkatan kadar
bilirubin total serum. Tingkat bilirubin total normal jika fungsi hati baik. Tujuan dari

pemeriksaan bilirubin adalah untuk mengevaluasi fungsi hepatobilier dan eritropoietik untuk
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membuat diagnosis banding ikterus dan memantau perkembangannya (Wati et al., 2023).
Untuk total bilirubin dengan nilai normal 0,0-0,7 mg/dL, seluruh kelompok masih berada
dalam batas normal, di semua perlakuan.

Alkaline phosphatase (ALP) merupakan enzim yang diproduksi terutama oleh epitel hati
dan osteoblast (sel-sel pembentuk tulang baru). Keberadaan enzim ALP di sel hati terletak di
sinusoid dan membran saluran empedu yang pelepasannya difasilitasi garam empedu. Alkaline
phosphatase disekresi melalui saluran empedu (Jeharu et al., 2020). ALP mengkatalisis
hidrolisis berbagai macam fosfomonoester, in vitro pada pH basa, dan terdapat di hampir semua
jaringan di dalam tubuh tubuh manusia, berlabuh pada bilayer lipid membran sel melalui
glikosilfosfatidilinositol. Parameter ALP memiliki nilai normal 16-302 U/L. Hampir semua
kelompok berada dalam batas normal, namun kelompok D450(B) menunjukkan nilai 303 U/L,
sedikit melebihi ambang batas normal, yang dapat menunjukkan potensi gangguan pada hati
atau tulang. Produksi Kadar ALP pada tulang akan berkurang seiring bertambahnya usia dan
pada hati akan bertambah seiring bertambahnya usia. ALP adalah komponen membran sel dari
banyak jaringan di tubuh, dengan konsentrasi enzim tertinggi ditemukan di sel tulang
(osteoblas) dan di hati. ALP meningkat pada penyakit pada sistem kerangka yang berhubungan
dengan aktivitas osteoblas yang meningkat dan pembentukan kembali tulang (Akrianto, 2021).

Kreatinin merupakan produk akhir dari metabolisme kreatin otot dan kreatin fosfat,
disintesis di dalam hati, ditemukan dalam otot rangka, darah, dan dieksresikan dalam urin.
Kadar kreatinin ditentukan oleh banyaknya massa otot (laju katabolisme protein). Peningkatan
kadar kreatinin dapat terjadi karena peningkatan pemecahan fosfokreatin yang terdapat di
dalam otot sebagai cadangan energi tubuh dan merupakan salah satu mekanisme tubuh untuk
memenuhi kebutuhan ATP yang meningkat. Pemecahan fosfokreatin tersebut kemudian
menghasilkan kreatin dan ion fosfat. lon fosfat akan digunakan untuk pembentukan ATP baru
sedangkan kreatin akan dikeluarkan melalui urin dalam bentuk kreatinin. Kreatinin serum
dianggap lebih sensitif dan merupakan indikator khusus pada penyakit ginjal dibandingkan
dengan uji kadar nitrogen urea darah (Tuaputimain et al., 2020). Untuk kadar kreatinin dengan
nilai normal 0,2-0,8 mg/dL sebagian besar masih dalam batas normal, kecuali kelompok
KN(B) sebesar 0,87 dan D300(J) yang mencapai 0,97 mg/dL, sedikit di atas normal, yang dapat
menandakan adanya tekanan pada fungsi ginjal. Pada kelompok tikus kontrol negatif betina
dan kelompok dosis 300 mg/kgBB jantan, kadar kreatinin meningkat sebagai penanda awal
disfungsi ginjal. Meskipun tidak menyebabkan gagal ginjal, hal ini dapat menurunkan

kemampuan filtrasi yaitu meningkatkan kreatinin serum (Anzelita et al., 2025).
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Kreatine kinase (CK) adalah enzim yang berperan penting dalam proses metabolisme
energi otot. Kreatine kinase berfungsi mengubah kreatin menjadi fosfokreatin, yang kemudian
digunakan sebagai sumber energi untuk kontraksi otot. Sementara itu, kadar kreatin kinase
yang memiliki batas normal 48—520 U/L, berada dalam rentang normal pada semua kelompok,
kecuali kelompok D450(B) yang hanya 12 U/L, di bawah nilai normal. Penurunan ini bisa
menjadi indikasi gangguan metabolisme otot atau penurunan aktivitas enzimatik. Efek
antioksidan pada ekstrak akar burdock dapat menetralkan radikal bebas, ditunjukkan dari
berkurangnya kerusakan sel otot dan hati sehingga enzim CK tidak bocor ke dalam darah yang

dapat menyebabkan kadar CK serum menurun (Alhusaini et al., 2019).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan judul “Profil Biokimia Darah Akibat
Pemberian Ekstrak Akar Burdock (Arctium lappa L.) Pada Tikus Putih (Rattus Norvegicus)”
dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak akar burdock dengan dosis 150 mg/kgBB,
300 mg/kgBB, dan 450 mg/kgBB pada tikus putih jantan dan betina menunjukkan pengaruh
terhadap beberapa parameter biokimia darah. Secara keseluruhan, ekstrak akar burdock ini
menunjukkan potensi sebagai agen alami dalam menstabilkan kadar ureum, amilase, dan total
bilirubin. Namun, ekstrak akar burdock menyebabkan peningkatan kadar glukosa dan
kolesterol, terutama pada dosis 150 mg/kgBB dan 450 mg/kgBB untuk jantan dan betina, serta
dosis 300 mg/kgBB jantan. Selain itu, kadar ALT mengalami peningkatan pada semua dosis,
dan kadar kreatinin melebihi nilai normal pada dosis 300 mg/kgBB jantan. Namun, berbanding
terbalik dengan kadar albumin dan kreatine kinase. Kadar albumin pada kelompok KN(B)
mengalami penurunan, begitupula pada kadar kreatine kinase, pada kelompok dosis

450 mg/kgBB jantan hasil berada dibawah nilai normal.
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